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Abstrak 
 
Penyakit Corona Virus (COVID-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh corona virus 
yang baru ditemukan. Sebagian besar orang yang terinfeksi virus Covid-19 mengalami gangguan 
pernapasan ringan hingga sedang tanpa memerlukan perawatan khusus. Dalam pencegahan Covid-
19 sangat penting untuk menerapkan protokol kesehatan dan perilaku hidup bersih dan sehat. 
Kegiatan penyuluhan kesehatan yang dilaksanakan pada Masyarakat kawasan pantai dan Pesisir ini 
tepatnya di Desa Laguruda bertujuan untuk memberikan informasi kepada Masyarakat tentang 
Bahaya Virus Corona, Cara penularan, cara pencegahan serta manfaat Vaksinasi Covid-19. 
penyuluhan dilaksanakan dengan metode Ceramah dan tanya jawab serta pemutaran Vidio singkat 
tentang penyakit covid.19. Hasil pengujian statistik didapatkan bahwa terdapat peningkatan 
pengetahuan secara signifikan sebelum dan setelah penyuluhan p value=0,016 < 0,05. Dapat 
disimpulkan adanya peningkatan pegetahuan masyarakat Desa Laguruda terhadap penyakit Covid-
19. indikator ini menjadi tolak ukur keberhasilan penyuluhan. 
 
Kata Kunci: Pengabdian, Penyuluhan, Covid-19,  

 

 

PENDAHULUAN 

Dunia dikejutkan oleh munculnya penyakit menular yang menyerang organ 

pernapasan dan mematikan di daratan Tiongkok di akhir tahun 2019. Kasus penyakit menular 

yang terjadi pertama kali di Wuhan, Provinsi Hubei ini dengan cepat menyebar ke seluruh 

Tiongkok dan seluruh dunia (Joint WHO-China Study, 2021). Sumber penularan diduga 

berasal dari hewan kelelawar tetapi ini masih belum diketahui dengan pasti, akan tetapi kasus 
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pertama kali dilaporkan berkaitan dengan aktivitas pasar ikan di Wuhan yang juga menjual 

hewan kelelawar (Beck & Tobin, 2020).  

Penyakit coronavirus (COVID-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh 

coronavirus yang baru ditemukan. Sebagian besar orang yang terinfeksi virus COVID-19 

mengalami penyakit pernapasan ringan hingga sedang tanpa memerlukan perawatan khusus 

(Joint WHO-China Study, 2021). Hadirnya pandemi Covid-19 telah membawa perubahan 

terhadap dunia dengan berbagai tantangan yang tidak pernah terbayangkan sebelumnya. 

Berdasarkan data pada tanggal 2 Maret 2020 dilaporkan pertama kali kasus COVID-19 di 

Indonesia dengan jumlah dua kasus. Menurut data Satuan Tugas Penganan COVID-19, total 

kasus COVID-19 di Indonesia pertanggal 4 Desember 2022 sebanyak 6,67 juta kasus positif 

(COVID-19), terkonfirmasi dengan jumlah kematian 159.953 kasus Satuan Tugas Penanganan 

Covid-19 RI (Satuan Tugas COVID-19, 2022).   

COVID-19 pertama kali terkonfirmasi di Kabupaten Takalar pada tanggal 8 April 2020 

dengan jumlah 1 kasus. Berdasarkan Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan per 4 

Desember 2022 hingga saat ini total kasus COVID-19 mengalami peningkatan terus menerus, 

pertanggal 4 Desember 2022 total kasus positif COVID-19 di Kabupaten Takalar sebanyak 

3.163  jumlah kematian 62 kasus (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan, 2021). 

Berbagai regulasi telah diberlakukan di Indonesia untuk menangani penyebaran 

Covid-19 demi menurunkan morbiditas dan juga mortalitas akibat Covid-19. Upaya dan 

kebijakan yang diberlakukan oleh pemerintah mulai dari pembatasan sosial berskala makro 

ataupun mikro, sosialisasi penerapan protokol kesehatan, serta berbagai kebijakan lain 

seperti New Normal di semua fasilitas hingga pembentukan Satuan Tugas (Satgas) Covid-19 

di tingkat pusat, daerah, maupun seluruh elemen masyarakat lainnya. Namun, hal tersebut 

belum optimal dalam menekan angka kasus virus Covid-19 yang terus meningkat (Manyullei 

et al., 2022).  

Dalam pencegahan Covid-19 sangat penting untuk menerapkan protokol kesehatan 

dan perilaku hidup bersih dan sehat. Pola penerapan perilaku hidup bersih dan sehat 

merupakan bentuk perilaku yang dilandasi oleh kesadaran sebagai bentuk dari pembelajaran 

agar individu dapat membantu dirinya sendiri baik pada masalah kesehatan maupun 

berpartisipasi dalam mewujudkan masyarakat yang sehat di lingkungannya. Program 

penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan suatu bentuk dari upaya 

untuk memberikan pelajaran berupa pengalaman bagi tiap individu, anggota keluarga,  

sekumpulan, maupun pada masyarakat umum. Upaya ini harus dimulai dari penanaman pola 

pikir sehat kepada masyarakat yang harus dimulai dan diusahakan oleh dirinya sendiri 

(Manyullei et al., 2022). 

Tingginya angka penularan kasus Covid-19 di Indonesia masih disebabkan berbagai        

permasalahan, di kalangan masyarakat, salah satunya adalah masih minimnya rasa 

kepedulian, kesadaran, dan pengetahuan masyarakat tentang ancaman pandemi Covid-19.    

Hal ini ditunjukkan dengan masih ditemukan kurangnya kesadaran masyarakat dalam 

menjaga kebersihan dan melindungi diri dari Covid-19. Mayarakat yang belum menggunakan 

masker ketika di luar rumah, masih seringkali ditemukan di berbagai lingkungan publik. Hal 

ini penting untuk menjadi perhatian guna menekan angka penularan kasus positif Covid-19. 
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Minimnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai informasi terkini Covid-

19 disertai kurangnya informasi yang diperoleh mencakup pentingnya pencegahan dan 

pengendalian Covid-19, sehingga kami mahasiswa program studi Pascasarjana Kesehatan 

Lingkungan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanudin melakukan pengabdian 

pada masyarakat Desa Laguruda melakukan penyuluhan kesehatan dalam pencegahan Covid-

19. Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

dalam pencegahan dan penanggulangan Covid-19 di Desa Laguruda Kecamatan Sanrobone, 

Kabupaten Takalar. 

 

METODE 

Sebelum melakukan kegiatan pengabdian di masyarakat, dilakukan observasi untuk 

mengetahui kondisi dan permasalahan yang ada di masyarakat, tahap selanjutnya menyusun 

rancangan kegiatan dan materi penyuluhan sesuai hasil observasi lapangan. Selanjutnya 

perizinan kepada pihak aparat Desa dan Puskesmas untuk mendapatkan izin serta dukungan 

aparat Desa dan Puskesmas. 

Kegiatan penyuluhan Covid-19 dengan sasaran masyarakat yang berusia 20-60 tahun 

di Desa Lagaruda Kecamatan Sandrobone Kabupaten Takalar. Metode pengabdian yang 

dilakukan adalah ceramah dan diskusi dengan alat bantu LCD. Materi disajikan dengan bentuk 

powerpoint dan video edukasi dilanjutkan dengan game untuk memudahkan penyampaian 

informasi. 

Indikator keberhasilan yang dilihat adalah keberhasilan masyarakat dalam menjawab 

kuesoner post-test setelah penyuluhan materi Covid-19. Metode evaluasi dilakukan dengan 

menggunakan kuesoner pre dan post-test yang dibagikan kepada masyarakat sebelum dan 

sesudah penyuluhan untuk memastikan keberhasilan program. Analisis perbandingan 

pengetahuan pre dan post tes dilakukan dengan uji Mc. Nemar.    

 

HASIL  

Penyuluhan dilaksanaan pada hari Rabu 2 November 2022 mulai pukul 09:30-11:00. 

Penyuluhan ini berisi materi tentang pengertian Covid-19, penyebaran Covid-19, pencegahan 

Covid-19, vaksin Covid-19, adab batuk yang baik dan benar, serta cuci tangan pakai sabun 

(CTPS). Penyuluhan berlangsung selama 60 menit. sebelum dan sesudah penyuluhan peserta 

diberikan kuesioner yang harus diisi. Selain itu, permainan ini dilakukan dengan 

menempelkan sticky notes yang berisi teks cara penyebaran Covid-19, cara pencegahan 

Covid-19 dan gejala Covid-19, yang kemudian dicocokkan dan ditempelkan pada kolom yang 

tersedia. Dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan pembagian hadiah. Usai pemaparan materi, 

dilanjutkan dengan edukasi tentang etika batuk yang baik dan benar serta cuci tangan pakai 

sabun (CTPS) yang dirancang untuk mengajak masyarakat berperilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) serta membantu mengurangi penyebaran penyakit. 

 

Karakteristik responden di Desa Laguruda Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar 

yang disajikan dalam tabel 1: 
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Tabel 1. Karakteristik Responden Penyuluhan Kesehatan Mengenai COVID-19 di 

Desa Laguruda Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar. 

Karakteristik Responden Frekuensi Presentase 
(%) 

Jenis Kelamin   
Laki-Laki 7 46,7 
Perempuan 8 53,3 

Umur   
20-29 tahun 6 40 
30-39 tahun 2 13 
40-49 tahun 4 27 
50-59 tahun 3 20 

Pendidikan Terakhir   
SD 0 0 
SMP  1 6,7 
SMA  12 80 
Sarjana 2 13,3 

Pekerjaan   
Tidak Bekerja 4 26,7 
IRT 4 26,7 
Staf Desa 5 33,3 
PNS 2 13,3 

Total 15 100 
 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diperoleh informasi bahwa peserta penyuluhan lebih 

banyak diikuti oleh perempuan sebanyak 53,3 %. Peserta penyuluhan didominasi pada 

kelompok umur 20 – 29 (40%) dan paling sedikit di ikuti oleh kelompok umur 30-39 tahun 

(13%). Secara umum, 80% dari masyarakat yang mengikuti penyuluhan berpendidikan 

SMA, dilihat dari jenis pekerjaan, pegawai kantor desa sebanyak 33,3%, dan ibu rumah 

tangga sebanyak 26,7%. 

 

 
Gambar 1. Penyuluhan Kesehatan Mengenai COVID-19 di Desa Laguruda Kecamatan 

Sanrobone Kabupaten Takalar. 

 
 Gambar 1. menunjukkan kegiatan penyuluhan kesehatan pada masyarakat di Desa 

Laguruda Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar. Peserta penyuluhan sangat antusias 
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mengikuti kegiatan dan diskusi sehingga masyarakat lebih aktif dan dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang Covid-19. 

 

Tabel 2. Pengetahuan Masyarakat sebekum dan sesudah dilakukannya Penyuluhan Kesehatan 

Mengenai COVID-19 di Desa Laguruda Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar. 

Penyataan 

Pre test Post Test 

Benar Salah Benar Salah 

n % n % n % n % 
Gejala umum COVID-19 
adalah demam, kelelahan, 
batuk kering dan nyeri otot 

13 86,7 2 13,3 15 100 0 0 

Penderita COVID-19 bisa 
tanpa gejala 

12 80 3 20 15 100 0 0 

Seseorang dinyatakan positif 
COVID-19 berdasarkan hasil 
PCR 

8 53,3 7 46,7 14 93,3 1 6,7 

Penerapan protokol 
kesehatan hanya dilakukan 
pada orang yang berisiko 
terkena Covid-19 

10 66,7 5 33,3 15 100 0 0 

Untuk mengurangi penularan 
COVID-19 dapat 
menggunakan masker yang 
menutupi hidung, tidak perlu 
mulut dan dagu 

5 33,3 10 66,7 14 93,3 1 6,7 

Penderita COVID-19 yang 
tidak demam dapat 
menularkan penyakit ke 
orang lain 

10 66,7 4 33,3 15 100 0 0 

Masker tidak perlu 
digunakan apabila sedang 
sehat dan tidak menunjukkan 
tanda gejala COVID-19 

7 46,7 8 53,3 15 100 0 0 

Salah satu cara mencegah 
tertular COVID-19 dengan 
mencuci tangan 
menggunakan air mengaalir 
dan sabun selama 20-30 
detik 

14 93,3 1 6,7 15 100 0 0 

Saat ini belum ditemukan 
vaksin dan obat untuk 
mengobati pasien COVID-19 

8 53,3 7 46,7 13 86,7 2 13,3 

Tidak semua pasien COVID- 10 66,7 5 53,3 15 100 0 0 
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19 menjadi parah, hanya 
orang dengan penyakit 
penyerta (Hipertensi, Asma, 
Diabetes, dll) dan kegemukan 
yang sangat berisiko 

 

Terlihat dari tabel 2 bahwa 7 orang masih kurang pengetahuan setelah menerima 

Penyuluhan, dan 15 orang mengalami perubahan pengetahuan dari kurang menjadi cukup 

setelah menerima penyuluhan. 10 pertanyaan merupakan parameter untuk memahami 

pengetahuan masyarakat Desa Laguruda Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar tentang 

Covid-19. Pertanyaan yang paling banyak dijawab dengan benar oleh responden pada pre-

test adalah pertanyaan 8, bagaimana cara mencegah tertular Covid-19 dengan mencuci 

tangan selama 20-30 detik. Sedangkan pertanyaan yang jawaban respondennya paling salah 

pada pre-test adalah pertanyaan ke 5 yaitu tentang salah satu cara mengurangi penyebaran 

COVID-19 menggunakan masker yang menutupi hidung, tidak perlu mulut dan sampai dagu. 

 

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Penyuluhan COVID-19 di 

Desa Laguruda Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar. 

Pre Test 
Post test 

P value Cukup Kurang 
n % n % 

Cukup 8 53.3 0 0 
0,016 Kurang 7 47.7 0 0 

Total 15 100 0 0 
 
Tabel 3. menunjukkan tidak terdapat peserta setelah menerima penyuluhan 

pengetahuannya tetap kurang. Terdapat 7 orang tingkat pengetahuannya mengalami 
perubahan dari kurang menjadi cukup setelah menerima penyuluhan. Hasil analisis Mc. 
Neymar bahwa nilai p.value lebih kecil dari alfa (0,016 < 0,05) artinya terdapat perbedaan 
pengetahuan masyarakat sebelum dan sesudah penyuluhan. 

 

PEMBAHASAN 

Corona Virus Disease (COVID-19) adalah virus zoonosis, yaitu virus yang ditularkan 

dari hewan ke manusia. Hewan yang dapat membawa patogen dan berperan sebagai vektor 

penyakit menular tersebut seperti kelelawar, tikus bambu, unta, dan musang adalah inang 

biasa bagi Corona Penyakit Virus (COVID-19). Kelelawar adalah sumber utama terjadinya 

Sindrom Pernafasan Akut Parah (SARS) dan penyakit Middle East Respiratory Syndrom 

(MERS) pada Corona Virus Disease (COVID-19)(Yuliana, 2020). Virus ini dapat menyebabkan 

peradangan pada jaringan paru-paru yang menyebabkan pertukaran oksigen terganggu, 

sehingga pernapasan menjadi sesak. Gejala umum yang dialami oleh penderita COVID-19 

antara lain: demam, batuk kering, dan sesak napas (Fajar, 2020). 

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

HK.01.07/MenKes/413/2020 Tentang Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus 

Disease 2019 (COVID-19), Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular 

yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARSCoV-2). Tanda 
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dan gejala umum infeksi COVID-19 adalah gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, 

batuk, dan sesak napas napas. Masa inkubasi rata-rata Covid-19 adalah 5-6 hari dengan masa 

inkubasi terlama adalah 14 hari. Infeksi COVID-19 yang parah dapat menyebabkan 

pneumonia, sindrom gagal nafas akut, gagal ginjal, bahkan kematian (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2020). 

Penyuluhan adalah proses memperbaiki kehidupan masyarakat dengan membantu, 

mempengaruhi dan memotivasi mereka, mengajar mereka untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan berupa perubahan pengetahuan, sikap, kebiasaan dan keterampilan. Penyuluhan 

adalah pendidikan yang diselenggarakan secara sistematis bagi masyarakat agar mau, mampu 

dan mandiri untuk memperbaiki atau meningkatkan kesejahteraan keluarganya dan 

masyarakat luas (Avessina et al., 2018 & Manyullei et al., 2022). 

Penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan yang dapat mempengaruhi perubahan 

perilaku responden, salah satunya adalah perubahan pengetahuan. Dengan diberikannya 

penyuluhan maka responden mendapat pembelajaran yang menghasilkan suatu perubahan 

dari yang semula belum mengetahui menjadi mengetahui dan yang dahulu belum memahami 

menjadi memahami (Muthia et al., 2015 & Manyullei et al., 2022).  

Kegiatan penyuluhan seperti ini dapat sangat membantu dalam pencegahan 

penyebaran Covid-19 melalui perubahan perilaku dan penerapan protokol kesehatan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan di Kabupaten Indramayu bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan tentang Covid-19 dengan perilaku pada responden 

penelitian dengan p value 0,000 (p value < 0,005). Pengetahuan yang tinggi akan berpengaruh 

terhadap perilaku yang baik. Demikian pula pengetahuan yang kurang akan menyebabkan 

seseorang berperilaku kurang baik terhadap pencegahan penyakit Covid-19 (Susiani & Rani, 

2021).  

Penelitian lain yang mendukung penelitian ini dilakukan oleh Purnamasari di 

Wonosobo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh responden memiliki 

pengetahuan tentang Covid-19 berada pada kategori baik (90%). Sementara itu hampir 

seluruh responden juga memiliki perilaku yang baik dalam pencegahan Covid-19, (95,8%). Uji 

statistik yang dilakukan menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan responden 

dengan perilaku pencegahan Covid-19 di masyarakat dengan p value 0,047 (p < 0,005)(Diva 

Putra et al., 2020). 

Metode penyuluhan penelitian ini menggunakan power point, video edukasi, praktik 

CTPS dan etika batuk yang baik dan benar serta game (permainan) sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan daya tangkap peserta. Penyerapan materi dan daya ingat terhadap 

materi promosi kesehatan tergantung terhadap panca indera yang menjadi sasaran dalam 

promosi kesehatan. Poster dan leaflet memiliki daya serap materi mencapai 83% dengan daya 

ingat sebesar 30%, pemaparan slide memiliki daya serap materi mencapai 94% dengan daya 

ingat sebesar 50%, sedangkan permainan yang bersifat metode kombinasi memiliki daya 

serap materi 96% dengan daya ingat materi mencapai 90%. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Handayani and Mariana (2021) Pengaruh Media 

Audio Visual Cuci Tangan Terhadap Kemampuan Cuci Tangan Sebagai Upaya Pencegahan 

Penyebaran Virus Covid-19 didapatkan sebelum diberikan intervensi sebagian besar dari 

responden berkemampuan kurang dalam mencuci tangan sebagian besar dari responden 

sebanyak 14 anak (70%) sedangkan setelah diberikan intervensi terjadi peningkatan yaitu 

sebanyak 15 anak (75%) berkemampuan baik dalam mencuci tangan.  
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KESIMPULAN 

Terdapat peningkatan pengetahuan masyarakat setelah dilakukan kegiatan 

penyuluhan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini, dapat memberikan dampak terhadap 

pencegahan penyebaran Covid-19 melalui perubahan perilaku dan penerapan protokol 

kesehatan di Desa Laguruda Kecamatan Sandrobone Kabupaten Takalar. 
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